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Abstract

Climate change threatens human life. One of the ways it does so is by forcing people to migrate,
either across national borders or within their own country, becoming internal refugees. This article
questions how Indonesia's legal system specifically addresses internal refugees affected by climate
change as a vulnerable group. This article addresses two main questions: first, what are the
considerations for regulating internally displaced persons due to climate change within Indonesia’s
legal system? Second, how does Indonesia’s current legal framework balance human rights and
climate justice perspectives regarding internally displaced persons caused by climate change? This
article concludes that internally displaced persons due to climate change are currently regulated
through general provisions. As a result of these general regulations, the human rights and climate
justice aspects for internally displaced persons due to climate change, which have specific
dimensions, are not yet adequately accommodated and protected in the existing regulations.
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Abstrak

Perubahan iklim mengancam kehidupan manusia. Salah satunya adalah memaksa orang untuk
berpindah baik melintasi batas negara maupun masih dalam batas teritorial negara, atau
pengungsi internal. Artikel ini mempertanyakan bagaimana pengaturan khusus terhadap
pengungsi internal akibat perubahan iklim sebagai kelompok rentan di Indonesia. Artikel ini
berangkat dari dua pertanyaan utama: pertama, apa yang menjadi pertimbangan dalam mengatur
pengungsi internal akibat perubahan iklim dalam sistem hukum Indonesia; kedua, bagaimana
hukum Indonesia saat ini mengakomodasi perspektif hak asasi manusia dan keadilan iklim
terkait pengungsi internal akibat perubahan iklim. Artikel ini menyimpulkan bahwa pengungsi
internal akibat perubahan iklim saat ini diatur melalui ketentuan bersifat umum. Sebagai akibat
dari pengaturan yang bersifat umum ini, aspek hak asasi manusia dan keadilan iklim bagi
pengungsi internal akibat perubahan iklim yang memiliki dimensi yang spesifik belum begitu
terakomodir dan dilindungi secara memadai dalam aturan yang ada.
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